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Abstrak 
Pada penelitian ini dilakukan studi awal tentang pembuatan material hidroksiapatit 
(HAp) sebagaibone filler berbahan dasar tulang femur kambing dengan metode 
kalsinasi. Tulang femur kambing dipotong hingga berbentuk scaffold dengan 
dimensi 5 mm x 5mm x 5mm. Kalsinasi dilakukan pada empat variasi suhu, yaitu 
700oC, 900oC,1100oC,1300oC. Karakterisasi material scaffold dilakukan sebelum 
dan sesudah proses kalsinasi, dimaksudkan untuk mengetahuipengaruh antara 
temperatur kalsinasi terhadap sifat mekanik material scaffold (Sheep 
Hydroxyapatite) SHA. Hasil uji kekerasan vickersmenunjukkan bahwa semakin 
tinggi temperatur kalsinasi maka nilai kekerasan material SHA juga semakin 
meningkat. Nilai kekerasan optimum terjadi pada temperatur kalsinasi 1100oC 
sebesar 38,23±0,985VHN. Temperatur kalsinasi yang tinggi juga akan menurunkan 
sifat kuat tekan material SHA. Nilai kuat tekan material SHA yang optimum dicapai 
pada temperatur kalsinasi 1100oC sebesar 2,23±0,249MPa. Pengamatan hasil foto 
SEM material SHA menunjukkan terjadinya porous interkoneksi pada semua 
variasi temperatur dengan ukuran diameter ±100–500µm. Semakin tinggi 
temperatur kalsinasi mengakibatkan dinding HAp semakin tipis dan diameter 
porous semakin besar. Kerusakan porous interkoneksi terlihat pada temperatur 
kalsinasi 1300oC sehingga menyebabkan sifat mekanik SHA menurun. 
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